BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Waktu adalah aspek yang sangat fundamental dalam pelaksanaan salat-salat
fardu karena salat merupakan ibadah yang ditentukan waktunya (muagqaf). Allah
SWT menegaskan hal tersebut dalam al-Qur’an surat an-Nisa’(4) ayat 103 sebagai
berikut.

R AAKE R Se s Al oy
“.. Sesungguhnya salat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman.”'

Konsekuensi logis dari penegasan ayat di atas adalah bahwa salat tidak bisa
dilakukan dalam sembarang waktu, melainkan harus dalam waktu yang ditentukan
oleh dalil-dalil syara’, yakni al-Qur’an dan hadis.’

Ketentuan waktu salat yang bertendensi pada dalil-dalil tersebut terdapat
fakta yang menampakkan keberagaman, hal ini bisa dilihat dari beragamnya hadis
yang menyebutkan tentang ketentuan waktu salat sebagai berikut:

Hadis riwayat ‘Abdullah bin ‘Amr:

! Departemen Agama Rl, A/-Qur’an dan Tegemahnya, (Bandung: PT Syamil Cipta Media,
2005}, 95.

2 Susiknan Azhari, /lmu Falak Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2004),
49,
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Dari Abdullah bin ‘Amr, Bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Waktu Zuhur
adalah ketika tergelincir matahari, sampai bayang-bayang seseorang sama dengan
tingginya, yaitu selama belum datang waktu Asar. Dan waktu Asar selama matahari
belum menguning. Dan waktu salat Isyak waktu Magrib selama syafag belum
terbenam. Dan sampai tengah malam yang pertengahan. Dan waktu subuh mulai
fajar menyingsing sampai selama matahari belum terbit. Dan hindarilah melakukan
salat pada saat matahari terbit, karena sesungguhnya saat itu matahari terbit
diantara dua tanduk setan.”

Dalam riwayat lain disebutkan perbedaan dalam waktu salat Asar, yakni

hadis riwayat Anas bin Malik:

“Rasulullah melaksanakan salat Asar dan matahari masih tinggi.”

Dan hadis dari Buraidah:

L
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“Kemudian Rasulullah melaksanakan salat Asar dan matahari masih tinggi

dan putih bersih.”

* Muslim bin al-Hajaj Abu al-Hasan, Sahih Muslim, Juz 1, (Beirut: Dar lhya’ at-Turas al-
‘Araby, t.t. ), 421.

¢ Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1 (Beirut: Dar Tuq
an-Najah, 1422 H.), 115.

5 Muslim bin al-Hajaj Abu al-Hasan, Sahih Muslim, Juz 1, 428.



Keberagaman hadis juga terdapat dalam ketentuan waktu salat Subuh
sebagai berikut:
Hadis riwayat Abu Musa:
€ Uak 2l 50 AU Ml Sl B R 266

“Kemudian Ia (Rasulullah) melaksanakan salat fajar ketika fajar
menyingsing (menyebar) sedang manusia dengan sebagian yang lain hampir tidak
saling kenal.”
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“Dan beliau (Rasulullah) selesai dari salat Subuh ketika seseorang mengenal

orang yang di sebelahnya, dan beliau membaca enam puluh sampai seratus ayat.”

Fakta keragaman hadis tentang awal waktu salat, menimbulkan keragaman
pandangan (hasil ijtihad) ulama’ tentang waktu salat yang bertendensi pada
keragaman dalil-dalil tersebut. Ijtihad dalam bentuk perhitungan (hisab) awal waktu
salat pada dasarnya adalah ijtihad pada tingkat ke dua yang disebut dengan ijtihad Ii
tatbiq al-ahkam, di atas ijtihad tingkat ke dua ini ada ijtihad tingkat pertarna yang
disebut jjtihad Ii ma‘rifat al-ahkam yang dilakukan oleh para fukaha jjtihad Ii
marifat al-Abkam ini adalah jjtihad yang didasarkan dari dalil-dalil hukum tentang

ketentuan waktu-waktu salat, sedangkan jjtihad /i ma‘rifat al-ahkam adalah Ijtihad

8 Ibid,, 429.
" Muhammad bin Isma’il Abu Abdillah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz 1, 114.
8 Ibid,, 429.



dalam rangka penerapan hukum yang berasal dari hasil Ijtihad yang telah dilakukan
fukaha pada level ijtihad Ii ma‘rifat al-abhkam.

Berdasarkan dalil-dalil hukum tentang ketentuan waktu salat yang telah
disebutkan, fukaha mengemukakan pendapatnya mengenai waktu salat, mereka telah
menyepakati bahwa salat lima waktu dilaksanakan berdasarkan waktu yang telah
diketahui dan ditentukan dalam al-Qur’an dan hadis, namun dalam memberikan
kriteria masing-masing awal waktu salat terdapat perbedaan pendapat, khususnya
dalam awal waktu salat Subuh, Asar, dan Isyak.

Ketentuan mengenai awal waktu salat subuh dalam sebagian besar literatur
fikih menjelaskan bahwa salat Subuh dimulai dari terbitnya fajar sadig (cahaya putih
yang menyebar, yang sinamya membentang di ufuk)q sampai terbitnya matahari.
Menurut Ibnu ‘Abbas awal waktu salat subuh adalah ketika fajar nampak di atas
puncak gunung,m Sedangkan menurut Muslim fajar yang menandakan masuknya
waktu subuh adalah fajar yang menerangi rumah-rumah dan jalan-jalan."'

Awal waktu salat Asar menurut jumhur al-fugaha’ dimulai ketika bayang-
bayang benda sama dengan panjang bendaiya. Sedangkan menurut imam Abu
Hanifah adalah ketika panjang bayangan itu dua kali panjang bendanya.

Ketentuan mengenai awal waktu salat Isyak adalah ketika syafag sudah

menghilang. Menurut Hanabilah dan Syafi’iyyah, yang dimaksud dengan syafaq

® Wahbah Zuhaily, Figh al-Islam wa Adjllatubu, Juz 1, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985), 582.

' Muhammad bin Jarir Abu Ja’far At-Tabari, Tafsir at-Tabary, Juz I11, (Kairo: Muassasah Ar-
Risalah, 2000), 514.

" mbid,



adalah mega yang berwarna merah. Sedangkan menurut Abu Hanifah, syafaq adalah
cahaya putih yang membentang di ufuk yang muncul setelah cahaya merah, setelah
cahaya putih itu hilang nampaklah kegelapan.'? Adapun mengenai awal waktu salat
Maghrib dan Zuhur tidak memunculkan perbedaan pendapat yang signifikan di
kalangan ulama’.

Berdasarkan jjtihad Ii ma’rifat al-ahkam tentang ketentuan waktu salat yang
dilakukan oleh fukaha tersebut lahirlah pembacaan turunan ke ranah hisab yakni
ijtihad Ii tatbiq al-ahkam, yakni mengimplementasikan ketentuan dalil-dalil tentang
ketentuan awal waktu salat dengan mengikuti ijtihad yang telah dilakukan oleh
fukaha terdahulu ke dalam perhitungan astronomi, dari ketentuan rukyah yang
mendasarkan pada fenomena riil pergerakan matahari kepada ranah hisab yang

menghitung pergerakan matahari.

Salah satu dari sebagian hisab waktu salat adalah hisab awal waktu salat
menurut Syaikh Muhammad Ma‘shum bin Ali dalam kitab ad-Duriis al-Falakiyyah.
Kitab ad-Durus al-Falakiyyah adalah literatur falak yang menggunakan alat bantu
rubu’ mujayyab dalam pencarian datanya untuk melakukan perhitungan awal waktu
salat, di dalam kitab ini telah disebutkan ketentuan irtifs’ matahari pada awal
waktu-waktu salat, yakni: 1) Maghrib: -01° 05; 2) Isyak: -17° 3) Subuh: -19°% 4)

Terbit: -01° 05°; 5) Dhuha: 04° 30°.13

' Wahbah Zuhaily, Figh al-Islam wa Adilatubu, 585.

" Abdul Kholiq, Pelajaran Astronomi, Jilid I, (Nganjuk: P.P. Darus Salam, t.t.), 28.; untuk
waktu salat Zuhur diketahui dengan jam 12 (istiwa’) ditambah daqa’iq at-tamkiniyyah, sedangkan



Hadimya kitab ad-Duris al-Falakiyyah yang menerjemahkan lebih lanjut
jjtihad tentang ketentuan waktu salat yang telah dicetuskan fukaha, untuk
mengetahui pandangan fikih yang mendasari hisab awal waktu salat dalam kitab
tersebut, perlu dilakukan kajian dalam bentuk penelitian, berdasarkan latar belakang
rhasalah tersebut penelitian ini mengangkat judul: Awal Waktu Salat Menurut
Syaikh Muhammad Ma‘Shum bin ‘Ali dalam kitab ad-Durus al-Falakiyyah

(Analisis tentang Pandangan Fikih yang Mendasarinya).

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, penulis dapat mengidentifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Awal waktu salat dalam al-Qur’an dan hadis.
2. Awal waktu salat dalam pandangan ulama’.
3. Awal waktu salat dalam kitab ad-Duris al-Falakiyyah karya Syaikh Muhammad
Ma‘shum bin ‘Ali.
4. Pandangan fikih yang mendasari hisab awal waktu salat dalam kitab ad-Durgs a/-
Falakiyyah.
Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terarah dan tidak melebar, maka
pembahasan dibatasi pada dua masalah, yaitu: awal waktu salat dalam kitab ad-
Durus al-Falakiyyah karya Syaikh Muhammad Ma‘shum bin ‘Ali dan pandangan

fikih yang mendasarinya.

waktu Asar irtifa’ matahari diketahui dengan rumus ¢ + & = tan + 1 = Cotan h (apabila sama) ¢ — §
(8- $) =tan+ 1 = Cotan h (apabila berlainan), keterangan: ¢ = Ard al-Balad & = al-Mail al-Awwal



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, maka masalah yang
dirumuskan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hisab awal waktu salat menurut Syaikh Muhammad Ma‘shum bin
‘Ali dalam kitab ad-Durus al-Falakiyyah?
2. Apa pandangan fikih yang mendasari hisab awal waktu salat menurut Syaikh

Muhammad Ma‘shum bin ‘Ali dalam kitab ad-Duris al-Falakiyyah?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian yang
sudah pernah dilakukan, sehingga terlihat jelas bahwa kajian ini bukan pengulangan
atau duplikasi dari kajian terdahulu yang pernah ada, berdasarkan deskripsi tersebut,
posisi penelitian yang akan dilakukan harus dijelaskan."

Pembahasan mengenai awal waktu salat dan penentuannya banyak dikaji
dalam bentuk jurnal dan skripsi sebagai berikut:

Artikel yang ditulis Dahliah Haliah Ma’u dengan judul Waktfu Salat:
Pemaknaan Syar’i ke dalam Kaidah Astronomi yang masuk dalam Jurnal Istimbath
vol. 8, 2 Juni 2010. Tulisan tersebut membahas tentang persesuaian antara waktu
salat dalam kaidah astronomi dengan sumber asalnya yakni dalil-dalil syar’ (al-
Qur’an dan hadis), hasil penelitian ini memaparkan bahwa terdapat kaitan antara

landasan syar’j dan astronomi tentang penentuan awal waktu salat, akan tetapi

' Lihat: Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 9.



untuk waktu Zuhur dan Asar perlu dilakukan kajian ulang. Untuk waktu Zuhur
rumus yang dibangun (12-e) tidak sesuai dengan landasan syar’, artinya 12-e adalah
saat matahari berkulminasi, sementara saat matahari berkulminasi dilarang salat,
solusinya adalah dengan penambahan waktu jAtiyat minimal empat menit. Rumus
ketinggian matahari untuk waktu Asar tidak hanya dirumuskan dengan cotg ha = tg
(zm+1), akan tetapi dirumuskan juga dengan cotg ha = tg (zm+2), agar sesuai
dengan petunjuk syar’i

Di antara kajian penelitian yang membahas tentang waktu salat dan mengkaji
kitab ad-Durus al-Falakiyyah dalam bentuk skripsi adalah sebagai berikut:

1. Skripsi yang disusun oleh Muntaha Fakultas Syariah IAIN Walisongo 2004
yang berjudul Analisis Terhadap Toleransi Pengaruh Perbedaan Lintang dan
Bujur dalam Kesamaan Penentuan Awal Waktu Salat"® Penelitian ini
membahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan pengaruh perbedaan lintang
dan bujur terhadap penentuan awal waktu salat dan hasil penelitian tersebut
menjelaskan bahwa setiap cara dalam menentukan awal masuknya waktu salat
pastilah ada suatu kelemahan dan kelebihan, tentunya antara satu dengan
yang lainnya saling melengkapi. Perbedaan lintang dan bujur mempunyai
perbedaan pengaruh terhadap penentuan awak waktu salat, kalau perbedaan
lintang itu tidak ada pengaruhnya apa-apa terhadap penentuan awal waktu

salat Zuhur sedangkan perbedaan bujur cukup besar pengaruhnya terhadap

'S Muntaha, Analisis T erhadap Toleransi Pengaruh Perbedaan Lintang Dan Bujur Dalam
Kesamaan Penentuan Awal Waktu Salat, Fakultas Syariah, IAIN Walisongo, 2004.



masuknya waktu salat, Dan antara daerah yang satu dengan yang lain pasti
mempunyai kesamaan dalam penentuan awal waktu salat di mana kesamaan
tersebut mengakibatkan timbulnya toleransi dalam penentuan awal waktu di
mana langkah yang diambil dalam toleransi penentuan awal waktu salat
terhadap suatu daerah dengan cara shtiyati.

2. Skripsi yang disusun oleh Tolha Hasyim Fanani Fakultas Syariah UIN
Malang dengan judul Metode Penentuan Waktu Salat Masjid-Masjid di Kab.
Malang'® Penelitian membahas Penentuan Waktu Salat masjid-masjid di
kabupaten Malang. Hasil penelitian tersebut mengemukakan bahwa
penentuan waktu salat di masjid-masjid kabupaten Malang menggunakan
dengan menggunakan alat berupa GPS, jam matahari, bencet,'” dan alat-alat
lainnya, tidak ada letak perbedaan antara masjid satu dengan masjid yang

lainya secara implisit karena semuanya terpusat, akan tetapi perbedaan itu

' Tolha Hasyim Fanani, Metode Penentuan Waktu Salat Masjid-Masjid di Kab. Malang,
Fakultas Syari’ah, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 201 1.
' Tongkat istiwa’ dikenal pula dengan sundial atau orang jawa menyebutnya bencet. Lihat

Ilmu falak karya Ahmad [zzuddia daa baca Juga dalam buku KH. Ma’shum Ali yang berjudul ad
Durus al-Falakiyyah, Surabaya: Maktabah Sa’d bin Nashir bin Nabhan, 1979 dan bandingkan juga
dalam Direktorat Jenderal Binbaga Islam-Dirjen Binbapera, Penentuan Awal Waktu Salat dan
Penentuan Arah Qiblat, Jakarta, 1995, 47-55. Menurut Darsa Sukartadireja (Kepala BP Planetaraium
dan Observatorium Jakarta) yang dinamakan tongkat matahari adalah sebuah tiang atau tongkat yang
ditanam tegak di atas pelataran yang digunakan untuk mengetahui ketinggian matahari melalui
bayang-bayangnya. Di mana menurut catatan sejarah, manusia telah menggunakannya di Mesir
sekitar 3500 tahun yang lalu, yang dipakai sebagai jam untuk mengawali, mengakhiri, mengulangi
suatu pekerjaan. Lihat lebih lanjut dalam Teknik Observasi Posisi Matahari untuk Menentukan
Waktu Salat dan Arah Kiblat, makalah yang disampaikan oleh Darsa Sukartadireja dalam Workshop
Nasional Mengkaji Ulang Metode Penetapan Awal Waktu Salat dan Arah Kiblat dan Perspektif Ilmu
Syari’ah dan Astronomi di UII Yogyakarta, 7 April 2001. Lihat lebih lanjut dalam Ilmu Falak karya
Ahmad [zzuddin.
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tetap ada yaitu dengan berdasarkan kehati-hatian dari setiap pengurus masjid
yang ada, yaitu dengan melebihkan atau mengurangi jadwal waktu salat yang
ada.

3. Skripsi yang di susun oleh Hibbatun Wafiroh, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Ampel Surabaya dengan judul Analisis Hisab Arah Kiblat dalam Kitab ad-
Durus al-Falakiyyah Karya KH. Ma‘shum ‘Ali'® Penelitian ini mengkaji
metode hisab arah kiblat dalam kitab dan mencari besar harga deviasi hisab
arah kiblat dalam kitab ad-Durus al-Falakiyyah. Penelitian ini menghasilkan
kesimpulan bahwa besar bahwa hisab simt al-qiblah yang diulas oleh KH.
Ma’shum °Ali dalam kitab ad-Durus al-Falakiyyah kurang akurat dan selalu
menyisakan harga deviasi yang bervariasi.

4. Skripsi yang disusun oleh Maryani, Konsentrasi Ilmu Falak, Jurusan Ahwal
al-Syakhsiyah, Fakultas Syari’ah, Institut Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2011 dengan judul Studi Analisis Metode Penentuan Waktu Salat
Dalam Kitab ad-Durus al-Falakiyyah Karya Ma’sum Bin Ali. Penelitian ini
mengkaji keakurasian metode penentuan waktu salat dalam kitab ad-Duriss a/-
Falakiyyah dan relevansinya pada saat ini untuk daerah Jawa Timur
khususnya kecamatan Pare kabupaten Kediri. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil perhitungan antara metode kontemporer dengan

data ephemeris dan metode klasik dengan data kitab ad-Durus al-Falakiyyah

'® Hibbatun Wafiroh, Analisis Hisab Arah Kiblat dalam Kitab ad-Durus al-Falakiyyah Karya
KH. Ma‘shum ‘Ali, Fakultas Syari’ah, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011.
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tidak signifikan, selisih keduanya antara 0 - 4 menit. Pengunaan metode dan
data yang terdapat dalam kitab ad-Durus al-Falakiyyah masih relevan, banyak
pesantren dan masyarakat sekitar pesantren di daerah Jawa Timur khususnya
kecamatan Pare kabupaten Kediri, masih menggunakan metode perhitungan
dan data yang terdapat dalam kitab ad-Duris al-Falakiyyah sebagai penentu
waktu salat.

Memang yang hendak penulis lakukan adalah meletakkan hisab awal
waktu salat sebagai kajian, akan tetapi yang dikaji dalam penelitian ini adalah
sisi yang berbeda dari penelitian-penilitian hisab waktu salat yang telah
disebutkan, dalam penelitian ini mengkaji tentang ketentuan awal waktu salat
menurut Syaikh Ma’shum bin ‘Ali dalam kitab ad-Durus al-Falakiyyah dan
pandangan fikih yang mendasariya. Penelitian ini adalah penelitian pustaka
(Zibrary research), teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif verifikatif. Dari sekian banyak penelitian yang disebutkan membahas
waktu salat namun yang penulis ambil di sini, belum pernah dikaji oleh siapapun
sehingga penelitian ini adalah penilitian yang baru bukan pengulangan/duplikasi

dari penelitian yang sudah ada.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui hisab awal waktu salat menurut Syaikh Muhammad

Ma‘shum bin ‘Ali dalam kitab ad-Durds al-Falakiyyah.
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2. Mengetahui pandangan fikih yang mendasari hisab awal waktu salat
menurut Syaikh Muhammad Ma‘shum bin ‘Ali dalam kitab ad-Duris al-

Falakiyyah.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan hasil penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya khazanah Ilmu

Falak, khususnya yang terkait dengan topik ketentuan waktu salat dan
pandangan fikih yang mendasarinya. Di samping itu, hasil penelitian ini juga
dapat dijadikan sebagai objek penelitian oleh peneliti selanjutnya.
2. Kegunaan Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refleksi
bagi orang yang hendak menghitung awal waktu salat dengan mengacu pada
langkah-langkah perhitungan klasik yang terdapat dalam kitab ad-Duris ai-
Falakiyyah untuk menggali pandangan fikih yang mendasari awal waktu salat

yang diketahui dengan perhitungan astronomis (hisab).

G. Definisi Operasional
Skripsi ini berjudul “Awal Waktu Salat Menurut Syaikh Muhammad
Ma‘shum Bin °‘Ali dalam Kitab Ad-Durus al-Falakiyyah (Analisis tentang

Pandangan Fikih yang Mendasarinya)” dalam rangka memperoleh gambaran yang
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jelas dan menghindari kesalahpahaman terkait dengan judul skripsi, penulis perlu
menjelaskan tiap-tiap variabel yang terkandung dalam redaksi judul tersebut.

1. Awal Waktu Salat adalah awal waktu salat lima waktu.

2. Ad-Durus al-Falakiyyah adalah kitab karya Syaikh Muhammad Ma‘shum bin
‘Ali, berbahasa Arab yang secara khusus membahas Ilmu Falak dengan topik
pembahasan yang bermacam-macam, seperti hisab kalender Masehi dan
Hijriah, hisab waktu salat, hisab arah kiblat dan lain sebagainya. Kitab ini
terdiri dari 3 juz, juz pertama memuat 15 tema yang diuraikan secara singkat,
juz kedua mengandung 17 tema, dan juz ketiga dengan jumlah halaman
terbanyak terdiri dari 43 tema yang menjelaskan tentang daftar logaritma dan
hal-hal yang terkait dengannya.

3. Syaikh Muhammad Ma‘shum bin ‘Ali, nama lengkapnya adalah Muhammad
Ma’shum bin Ali bin Abdul Jabbar. Beliau seorang ahli Falak kelahiran
Maskumambang, Gresik, pengarang kitab ad-Durus al-Falakiyyah. Di
samping ahli di bidang ilmu Falak, ia juga menguasai banyak bidang
keiilmuan lainnya, misainya: iimu fikin dan iilmu a/ar (tata bahasa arab) itu
terbukti dengan karya beliau berupa kitab Fath al-Qadir dan al-Amsilat at-
Tasrifiyyah.

4. Pandangan fikih adalah hasil ijtihad fukaha pada tingkat jjitihad li-ma’rifat ai-
ahkam tentang ketentuan awal waktu salat yang berdasarkan dalil-dalil syara’

untuk mengetahui pandangan fikih yang mendasari hisab awal waktu salat
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menurut Syaikh Muhammad Ma‘shum bin ‘Ali dalam Kitab ad-Durus al-

Falakiyyah.

H. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian pustaka (Library
Research), oleh karena itu data dan sumber data yang dikumpulkan berasal dari
data kepustakaan.
1. Data Yang Dikumpulkan
Data-data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk menjawab rumusan masalah pertama data yang dikumpulkan
adalah:
1) Data hisab (Posisi matahari dalam kitab ad-Durus al-Falakiyyah)
2) Rumus perhitungan awal waktu salat dalam kitab ad-Durus al-
Falakiyyah
3) Data Lintang dan Bujur dalam kitab ad-Durus al-Falakiyyah
b. Untuk menjawab rumusan masalah kedua data yang dikumpulkan adalah:
1) Dalil-dalil syar’i (al-Qur’an dan hadis) yang menjelaskan tentang
ketentuan waktu salat.
2) Pendapat ulama’ tentang awal waktu dalam kitab-kitab tafsir dan
fikih.

2. Sumber Data



15

Penelitian difokuskan kepada pandangan fikih yang mendasari hisab
awal waktu salat yang dipakai oleh Syaikh Muhammad Ma‘shum bin ‘Ali
dalam kitab Ad-Durus al-Falakiyyah. Oleh sebab itu, maka sumber data
dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua sumber, yaitu sumber primer dan
sumber sekunder sebagai berikut:

a. Sumber Primer
Sumber primer dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Al-Qur'an.
2) Sahih Bukhari, karya Muhammad bin Isma’il Abu Abdillah al-
Bukhari.
3) Sahih Muslim, karya Muslim bin al-Hajaj Abu al-Hasan.
4) Figh al-Islam wa Adjllatuhu, karya Wahbah Zuhaily.
5) Ad-Durus al-Falakiyyah, karya Syaikh Muhammad Ma‘shum bin “Ali.
b. Sumber Sekunder
Adapun yang menjadi sumber sekunder dalam penelitian ini,
antara lain adalah:
1) Pelajaran Astronomi, karya Abdul Khaliq.
2) Tafsir at-Tabari. Karya Muhammad bin Jarir Abu Ja’far At-Tabari.
3) Iimu Falak, Ahmad Izzudin,
4) Beberapa buku atau data-data lain yang dapat mendukung penelitian

ini.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah reading dan writing yakni
penelusuran bahan bacaan, mulai dari membaca, mencatat dan
menginventarisasi data-data yang diperlukan, yang kemudian diolah dan
diklasifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian.
4. Teknik Analisis Data
Agar memperoleh hasil yang maksimal, maka analisis yvang penulis
gunakan adalah:

a. Deskriptif, yakni menggambarkan dan menafsirkan data tentang
ketentuan awal waktu salat yang telah terkumpul baik itu dari al-Qur’an,
hadis, Qau/ Ulama’dan dari kitab ad-Duriis al-Falakiyyah.

b. Verifikatif, yakni menelusuri pandangan fukaha tentang waktu salat
sebagai pisau analisis terhadap hisab awal waktu salat dalam kitab ad-
Durus al-Falakiyyah untuk mengetahui pandangan fikih yang mendasari

hisab awal wakiu salat dalam kitab terseout.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam memahami dan mempelajari skripsi ini, maka
disini akan dijelaskan mengenai sistematika penulisan penelitian, di mana
penelitian ini terdiri dari lima bab, yang diperjelas dengan sub bab yang ada

sebagai berikut:



BAB I

BAB 1]

BAB 111
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: PENDAHULUAN

Bab ini sebagai pengantar kepada bab-bab selanjutnya dengan
menjelaskan tentang kerangka utuh prosesual penelitian ini
dirancang dan dilakukan. Bab ini memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil
penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan  sistematika
pembahasan.

: AWAL WAKTU SALAT DALAM REALITAS PANDANGAN
FUKAHA MAZHAB EMPAT

Dalam bab ini dipaparkan beberapa kajian sebagai landasan dalam
menganalisis data yang telah ditemukan. Kajian-kajian yang
dipaparkan meliputi hal-hal yang berkaitan dengan penetuan awal
pandangan fukaha mazhab empat yang bertendensi pada ketentuan
waktu salat yang terdapat di dalam al-Qur’an dan hadis.

: SYAIKH MUHAMMAD MA'SHUM BIN ‘ALl, AD-DURUS AL-
FALAKIYYAHDAN HISAB AWAL WAKTU SALAT

Bab ini memaparkan data-data yang didapatkan dari hasil
penelusuran terhadap bahan yang akan dianalisis yakni: biografi dari
Syaikh Muhammad Ma‘shum bin ‘Ali penulis kitab ad-Durus al-

Falakiyyah, deskripsi umum kitab ad-Duris al-Falakiyyah, data



BAB IV

BAB V
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hisab, dan rumus serta implementasinya dalam penentuan awal
waktu salat dalam kitab ad-Duris al-Falakiyyah.

: PANDANGAN FIKIH YANG MENJADASARI HISAB AWAL
WAKTU SALAT SYAIKH MUHAMMAD MA’SHUM BIN “ALI
DALAM KITAB AD-DURUS AL-FALAKIYYAH

Bab ini merupakan pokok dari pembahasan penulisan penelitian
yang penulis lakukan yaitu menganalisis penentuan waktu salat
dalam kitab ad-Durus al-Falakiyyah untuk mengetahui pandangan
fikih yang mendasarinya.

: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.



